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Abstrak 
Kemampuan komunikasi matematis siswa memerlukan perhatian dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
wawancara dengan guru matematika, kemampuan komunikasi matematis tulis siswa masih kurang, terutama 

dalam proses penyelesaian masalah yang berkaitan dengan materi sistem persamaan linier tiga variabel. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis tulis siswa SMK 
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Teknik pengumpulan data penelitian ini diterapkan dengan 

tiga tes pada tes dan wawancara semi terstruktur untuk siswa dengan kemampuan komunikasi matematis 

tertulis baik, kemampuan komunikasi matematis tertulis sedang dan kemampuan komunikasi matematis tulis 
lemah. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis data deskriptif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan inferensi. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, 
ditemukan bahwa siswa dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi mampu mengungkapkan, 

menginterpretasikan dan mengevaluasi ide matematika secara tertulis dan menggunakan simbol matematika 

saat menyelesaikan masalah. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematika sedang dapat mengungkapkan 
melalui menulis, mengevaluasi, dan menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan masalah 

matematika, tetapi menambahkan variabel masih menimbulkan kebingungan. Sedangkan untuk siswa dengan 

kemampuan komunikasi matematis rendah, mereka tidak dapat mengungkapkan ide matematika secara tertulis. 
 

Kata kunci: Analisis; komunikasi matematis tulis; sistem persamaan linear tiga variabel 

 

Abstract  
Students' mathematical communication skills require attention in the learning process. Based on interviews 

with mathematics teachers, students' written mathematical communication skills are still lacking, especially in 

the process of solving problems related to the material on a system of three-variable linear equations. 
Therefore, this study aims to analyze the written mathematical communication skills of SMK students on the 

material system of three-variable linear equations. The research data collection technique was applied to three 
tests on tests and semi-structured interviews for students with good written mathematical communication skills, 

medium written mathematical communication skills and weak written mathematical communication skills. Data 

analysis in this study was carried out using descriptive data analysis methods which included data reduction, 
data presentation, and inference. Based on the results of data analysis and discussion, it was found that 

students with high mathematical communication skills were able to express, interpret and evaluate 

mathematical ideas in writing and use mathematical symbols when solving problems. Students with moderate 
mathematical communication skills can express through writing, evaluating, and using mathematical symbols 

to solve mathematical problems, but adding variables still creates confusion. Whereas for students with low 
mathematical communication skills, they cannot express mathematical ideas in writing. 
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PENDAHULUAN  
Komunikasi di dalam kelas, baik 

lisan maupun tulisan, terjadi antara guru 

dan siswa. Dalam berkomunikasi harus 

dipikirkan agar pesan yang ingin 

ditransfer dapat dipahami oleh 

penerima. Bahasa matematis merupakan 

satu dari sekian bahasa yang dipakai 

dalam pengembangan kemampuan 

komunikasi. Melibatkan siswa 

berkomunikasi dengan lisan maupun 

tertulis merupakan satu dari sekian 

aktivitas belajar matematika di sekolah 

(Susanto & Murwaningsih, 2015). 

Kemampuan komunikasi mate-

matis memungkinkan siswa untuk 

menjelaskan dan memperdalam penge-

tahuannya dengan memahami hubungan 

matematis dan mendiskusikannya 

secara matematis (Mandasari et al., 

2018). Di sisi lain NCTM (2000) 

menyatakan bahwa komunikasi 

matematis digunakan untuk membuat 

pemahaman siswa menjadi lebih jelas 

dari berbagai ide. Tidak hanya NCTM 

yang memaparkan terkait komunikasi 

matematis, akan tetapi menurut PISA, 

komunikasi matematis merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki selain 

literasi matematika (OECD, 2013). 

Namun, fakta-fakta dioeroleh 

setelah observasi dan wawancara 

dengan guru matematika SMK Negeri 1 

Situbondo. Ditemukan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa masih relatif rendah dan mereka 

cenderung mengalami kesulitan dan 

kesalahan dalam mengungkapkan 

masalah dalam bentuk matematika dan 

strategi pemecahannya Hal itu terjadi 

karena guru masih metode ceramah 

dalam penyampaian materi sehingga 
kemampuan komunikasi matematis 

siswa tidak berkembang (Sari et al., 

2021). Pemahaman matematika dan 

kemampuan komunikasi matematis 

sangat penting ketika belajar 

matematika (Luritawaty et al., 2018; 

Wijayanto et al., 2018). Maka perlu 

menjadi perlu menjadi perhatian selama 

proses pembelajaran terhadap 

kemampuan komunikasi matematis baik 

verbal maupun tertulis.  

Konsep kompetensi komunikasi 

matematis siswa meliputi (1) 

kemampuan mengungkapkan informasi 

metamatika dengan menggunakan 

bahasa matematika seperti notasi, 

istilah,ungkapan formal seperti rumus, 

gambar, diagram, tabel dan grafik, (2) 

modifikasi dan interpretasi informasi 

matematika dalam ekspresi matematika  

(Prayitno et al., 2013).  

Kajian komunikasi matematis 

yang dilakukan Mandasari et al., (2018), 

mengungkapkan siswa berkemampuan 

komunikasi tulis tinggi menunjukkan 

hasil sesuai yang diharapkan, menulis 

prosedur secara tepat dan terstruktur, 

siswa dengan kemampuan sedang 

terkadang salah dalam perhitungan dan 

pembuatan diagram venn, dan siswa 

dengan kemampuan kurang sering salah 

salam penyelesaian tugas yang sudah 

ditetapkan sehingga memperoleh hasil 

yang tidak maksimal  

Penelitian (Faizah & Sugandi, 

2022), menemukan bahwa siswa 

berkemampuan matematis tinggi akan 

berkemampuan matematis tulis yang 

sangat baik, siswa berkemampuan 

matematis sedang akan berkemampuan 

matematis tulis yang cukup baik, dan 

siswa berkemampuan matematis rendah 

akan berkemampuan matematis tulis 

yang buruk. 

Memang benar bahwa banyak 

siswa meskipun mereka unggul dalam 

matematika, mengalami kesulitas dalam 
mengkomunikasikan pekerjaan mereka 

kepada orang lain (Rohmah & Rinaldi, 

2019). Menurut Mandasari et al., 

(2018), pertanyaan-pertanyan yang 

terkait pada komunikasi matematis 
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berbeda dari pertanyaan-pertanyan yang 

ditanyakan sehari-hari, sehingga kita 

perlu membantu siswa menghadapi 

berbagai macam soal matematika. 

Materi yang dipakai pada penelitian 

yaitu materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV). 

Mengacu pada penelitian 

sebelumnya dan sejalan dengan 

kenyataan observasi lapangan di SMK 

Negeri 1 Situbondo, mengindikasikan 

bahwa siswa kurang mampu menuliskan 

proses pemecahan masalah mereka, 

sehingga mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis mereka. Oleh 

karena itu, maka perlu dilakukan 

penelitian terkait analisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa di SMK 

Negeri 1 Situbondo dalam memecahkan 

masalah matematika.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian berikut menggunakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Tujuannya yaitu mengilus-

trasikan keterampilan komunikasi 

tertulis dan matematis siswa. Tes serta 

wawancara digunakan sebagai alat 

untuk mengumpulkan data. Tes tulis 

berjumlah 3 pertanyaan:  tingkat 

kesulita rendah, sedang, dan tinggi.  

Pada kegiatan selanjutnya dilaksanakan 

wawancara semi terstruktur dengan 

tujuan untuk menggali lebih lanjut 

jawaban siswa terkait komunikasi 

matematis tulisnya. Dalam hal ini, 

Tempat penelitian adalah di SMK 

Negeri 1 Situbondo, siswa kelas X TKJ 

2 merupakan subjek penelitian. 

Langkah awal, peneliti menyusun 

alat untuk mengumpulkan data, meliputi 

menyusun kisi-kisi soal materi Sistem 
Persamaan Linear Tiga Variabel dengan 

mempertimbangkan indikator komuni-

kasi matematis tulis, rubrik penilaian 

telah dibuat sesuai dengan indeks 

kriteria komunikasi matematis tulis. 

Tidak hanya itu, disusun wawancara 

semi terstruktur untuk menggali lebih 

lanjut tentang kemampuan matematis 

tulis tersebut. Adapun indikator 

kemampuan komunikasi matematis tulis 

yang digunakan merujuk pada NCTM 

2000 yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Mulanya, peneliti memberikan tes 

kepada siswa kelas X TKJ 2 dengan 

jumlah siswa 20. Langkah berikutnya, 

dari jawaban 20 siswa, diambil 3 

jawaban siswa untuk dianalisis dengan 

tingkat kemampuan komunikasi 

matematis tulis yang berbeda, yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah untuk 

mendapatkan uraian secara mendalam 

terkait komunikasi matematis siswa, 

khususnya komunikasi matematis tulis. 

Adapun nantinya subjek 1 dengan 

kemampuan komunikasi matematis tulis 

tinggi disebut S1, subjek 2 dengan 

kemampuan komunikasi matematis tulis 

sedang disebut S2, dan subjek 3 dengan 

kemampuan komunikasi matematis tulis 

rendah disebut S3. 

Data yang telah terkumpul 

dilakukan analisis dengan menggunakan 

teknik analisis data deskriptif. Langkah 

pertama dilakukan reduksi data dengan 

cara menganalisis jawaban siswa 

dengan wawancara sebagai pendukung 

untuk memperjelas tahapan siswa dalam 

menjawab soal, kemudian data disajikan 

data secara narasi. Langkah terakhir 

adalah penarikan kesimpulan. Informasi 

yang diterima secara keseluruhan, mulai 

tahap reduksi informasi sampai dengan 

penyajian informasi.  
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Tabel 1. Indikator kemampuan komunikasi matematis tulis 

No. Indikator Matematis Tulis Deskripsi 

1 Kemampuan menyatakan ide-ide 

matematis melalui tulisan  

 Menuliskan secara akurat dan tepat apa 

yang diketahui tentang masalah 

tersebut 

 Menuliskan apa yang ditanyakan 

dalam soal dengan benar dan tepat 

2 Kemampuan menginterpretasikan 

dan mengevaluasi ide-ide matematis 

secara tertulis 

 Mengubah simbol atau kalimat 

matematika ke situasi pada soal untuk 

menuliskan kesimpulan dengan benar 

 Menuliskan kesimpulan dari 

penyelesaian masalah yang dilakukan 

3 Kemampuan dalam menggunakan 

simbol-simbol matematika, istilah-

istilah matematika, dan struktur-

struktur untuk memecahkan masalah 

 Menggunakan simbol matematika atau 

notasi matematika secara tepat 

 Mengubah simbol atau kalimat 

matematika dengan tepat 

 Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian dengan lengkap dan tepat 

 Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian secara rinci dan terurut 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian berikut 

dilaksanakan pengkategorian siswa, 

mulai dari kelompok dengan 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

Di sisi lain setelah pengelompokan, 

dilanjutkan menganalisis tanggapan 

terhadap tiga subjek penelitian dengan 

simbol S1, S2 dan S3. Setiap jawaban 

untuk setiap topik akan menjelaskannya 

seperti ini: 

 

1. Jawaban Subjek S1 (Siswa 

dengan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tulis Tinggi) 

a. Soal nomor 1 

Subjek S1 menjawab pertanyaan 

nomor 1 dengan menuliskan secara 

tepat dan akurat apa yang mereka 

ketahui dari soal tersebut dengan 

memisalkan berat beras grade A 

harga/kg sebagai a, berat beras grade B 

harga/kg sebagai b, berat beras grade C 

harga/kg sebagai c, kemudian 

menuliskan sesuai yang ditanyakan 

pada pertanyaan, yakni harga beras 

grade A per kg. Selanjutnya S1 

menuliskan langkah-langkah penyele-

saian secara runtut selanjutnya 

menyimpulkan dari yang ditanya. Tidak 

hanya itu, pada Gambar 1, S1 dapat 

mengungkapkan ide matematis melalui 

tulisan dari permasalahan yang telah di 

sajikan. S1 terlebih dahulu membuat 

tabel untuk mempermudah apa yang 

diketahui dan apa yang ditanya. Setelah 

itu S1 memecahkan permasalahan 

tersebut dengan lengkap, tepat, rinci dan 

terurut, dan langkah terakhir ia dapat 

menyimpulkan dari penyelesaian 

masalah yang telah dilakukan. Dari 

hasil tersebut untuk penyelesaian soal 

nomor 1 dapat dikatakan memenuhi 

ketiga indikator kemampuan 

komunikasi matematis tulis yang ada.  
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Gambar 1. Jawaban S1 nomor 1 

 

Setelah mendapatkan tanggapan 

dari S1, peneliti melakukan wawancara 

kepada subjek S1 (siswa dengan 

kemampuan komunikasi matematis tulis 

tinggi) untuk menggali informasi lebih 

mendalam terkait jawaban yang ia tulis. 

Berdasarkan hasil wawancara, S1 

mengungkapkan bahwa ia langsung 

membuat tabel untuk memudahkan 

mengubah kalimat yang ada menjadi 

model matematika, lalu ia langsung 

tertuju pada persamaan 3 untuk mencari 

nilai b dan menyelesaikan permasalahan 

dengan menggunakan metode substitusi. 

Tidak hanya itu, ketika ditanya, 

awalnya ia tidak menuliskan kesim-

pulan, akan tetapi setelah membaca 

kembali pertanyaan, ia langsung 

menuliskan kesimpulan atas jawaban 

yang telah ia cari. 

 

b. Soal nomor 2 

Pertanyaan 2 dikerjakan Subjek 

S1 dengan cara memisalkan bagian 

pekerjaan mencetak foto yang bisa 

diselesaikan dalam 1 menit secara 

terpisah sebagai 
 

 
 
 

 
 
 

 
. Selanjutnya S1 

menuliskan solusi secara tepat, rinci, 

dan terurut. Ini ditunjukkan secara rinci 

pada Gambar 2. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban S1 No. 2 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

usaha yang sama dilakukan S1 saat 

mengerjakan pertanyaan nomor 1. Di 

pertanyaan nomor 2, S1 selalu 

menuliskan kalimat matematika 

menjadi lebih ringkas, di mana nantinya 

akan diubah ke bentuk model 

matematika, kemudian dituliskan apa 

yang ia ketahui dan ditanyakan sesuai 

dengan permasalahan yang disajikan.  

Maka S1 mampu mengung-

kapkan ide matematika secara tertulis, 

menginterpretasikan dan mengevaluasi 

ide matematika secara tertulis, serta 

menggunakan simbol matematika, 

konsep matematika, dan struktur untuk 

menyelesaikan masalah. Berdasarkan 

penyelesaian pertanyaan nomor 2, S1 

dikatakan memenuhi ketiga indikator 

kemampuan komunikasi matematis tulis 

yang ada. Berdasarkan tanggapan 

5𝑎 + 2𝑏 + 2𝑐 =  32.000 

7𝑏 + 3𝑐 =  27.000 

3𝑏 = 39.000 

3𝑏 = 39.000 

𝑏 =  3.000 

1. Diket: 
Nama Grade A Grade B Grade C 

Vinzy 5 kg 2 kg 3 kg 

Rina  7 kg 3 kg 

Fafa  3 kg  

Lalu, diubah ke dalam bentuk 

matematika  

Dengan keterangan, misalkan  

 a : berat beras grade A harga/kg 

 b : berat beras grade B harga/kg 

 c : berat beras grade c harga/kg 

Dit: harga 1 kg beras grade A/ harga 

a? 

Kemudian, kita menyelesaikan 

persamaan ke-3 

Kemudian subtitusikan nilai b ke 

persamaan 2, sehingga,  

2. Diket: 

Misalkan bagian pekerjaan 

mencetak foto bisa diselesaikan 

dalam 1 menit ditulis secara 

sendiri-sendiri, maka 
1

𝑥
 : Bagian pekerjaan Kiki 

1

𝑦
 : Bagian pekerjaan Velly 

1

𝑧
 : Bagian pekerjaan Vivi 

Dit: n bersama? 
1

𝑥
 + 

1

𝑦
 = 

1

12
   

1

𝑦
 + 

1

𝑧
 = 

1

15
 

1

𝑥
 + 

1

𝑧
 = 

1

20
 

Solusi coba kita tambahkan semua  

2
1

𝑥
 +2 

1

𝑦
+ 2

1

𝑧
 = 

1

12
+

1

15
+

1

20
 

2(
1

𝑥
 + 

1

𝑦
+

1

𝑧
) = 

1

5
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tersebut, peneliti mewawancarai S1, ia 

mengungkapkan bahwa awalnya merasa 

kesulitan, sehingga S1 berinisiatif 

membuat rancangan tulisan ringkas, 

membacanya berulang-ulang sampai dia 

bisa menyusun apa yang dia ketahui dan 

apa yang ditanyakan, dan menyele-

saikan persoalan SPLTV menggunakan 

metode yang cocok.  

 

c. Soal nomor 3 

Pertanyaan 3 yang dikerjakan oleh 

subjek S1 menuliskan persamaan 

menjadi sebuah kalimat matematika, 

kemudian melakukan penyelesaian 

seperti soal nomor 1 dan 2. Secara 

keseluruhan ditunjukkan di Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban S1 No. 3 

Gambar 3. Jawaban S1 No.3 

 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa 

usaha yang sama dilakukan S1 saat 
mengerjakan pertanyaan pertanyaan 1 

dan 2, akan tetapi dalam pengerjaan ini, 

S1 masih belum tepat dalam 

memodelkan ke dalam bahasa 

matematika dari soal cerita, namun 

langkah penyelesaiannya sudah tepat. 

Dari hasil kerja tersebut, dapat terlihat 

S1 sebenarnya dapat menyatakan ide 

matematis melalui tulisan akan tetapi 

masih belum tepat, terkait apa yang 

diketahui dalam sebuah permasalahan 

tersebut. Terlihat dari gambar di atas, 

S1 setelah menuliskan ide matema-

tisnya, selanjutnya ia menyelesaikan 

permasalahan sama ketika menyele-

saikan pertanyaan 1 dan 2. 

Wawancara dilakukan terkait 

pertanyaan nomor 3, S1 awalnya tidak 

sadar jika telah melakukan kesalahan 

atas apa yang ia tulis, kemudian ketika 

diminta untuk membaca ulang dan 

mengoreksi jawabannya, S1 mengaku 

bahwa dia tidak teliti saat menuliskan 

apa yang diketahui, sehingga 

berdampak pada penyelesaian yang ada.  

Dari keseluruhan tanggapan S1 dapat 

disimpulkan bahwa S1 berkemampuan 

komunikasi matematis yang baik. Hal 

ini dikarenakan secara keseluruhan S1 

memenuhi ketiga indikator yaitu 

kemampuan mengungkapkan ide 

matematika secara tertulis, kemampuan 

menginterpretasi dan mengevaluasi ide 

matematika secara tertulis, kemampuan 

memecahkan masalah dengan 

menggunakan simbil, konsep, dan 

struktur matematika.  

 

2. Jawaban Subjek S2 (Siswa 

dengan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tulis Sedang) 

a. Soal nomor 1 

Subjek S2 mengerjakan 

pertanyaan 1 dengan menuliskan apa 

yang diketahui dari pertanyaan tersebut, 

namun masih kurang teliti dan tepat 

dalam penulisan model matematikanya. 

Subjek S2 memisalkan Vinzy sebagai  , 

Rina sebagai   dan Fafa sebagai  . 
Selanjutnya S2 menuliskan langkah 

penyelesaian secara runtut dan 

3. Diket: 𝑥 = harga kue 

 𝑦 = harga minuman 

 𝑧 = harga permen 

persamaannya: 2𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 4.300 

 𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 4.700 

 3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 7. 00 

Ditanya: Nilai 𝑥 𝑦  dan 𝑧? 

Jawab: 

2𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 4.300  
𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 4.700  
𝑥 − 𝑦 = −400  
 

3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 7. 00  
𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 4.700  
2𝑥 = 2.400  
𝑥 =  .200  

 

substitusikan 𝑥 =  200 ke 𝑥 − 𝑦 = −400 

𝑥 − 𝑦 = −400  
 200 − 𝑦 = −400  
𝑦 =  200 + 400  
𝑦 =  600  
 

substitusikan 𝑥 =  200 𝑦 =  600 untuk 

mencari z 
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menyimpulkan jawaban dari apa yang 

ditanyakan. Ini dapat terliha di Gambar 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban S2 nomor 1 

 

Terlihat pada Gambar 4, S2 

msmpu menyatakan ide matematis 

melalui tulisan dari permasalahan yang 

disajikan yang ditandai dengan mampu 

menyatakan apa yang ia ketahui serta 

yang ditanya dari persoalan yang ada, 

namun S2 belum mampu 

menginterpretasikan dan mengevaluasi 

ide matematika sevara tertulis, ditandai 

dengan ketidaktepatan dalam 

menerjemahkan masalah ke dalam 

kalimat matematika. Namun, S2 mampu 

menyimpulkan jawaban dari 
permasalahan yang ditanyakan. Selain 

itu, S2 dapat menggunakan simbol-

simbol matematika, istilah-istilah 

matematika, dan struktur memecahkan 

masalah yang ditandai dengan 

penyelesaian yang lengkap, tepat, rinci, 

dan terurut. Namun karena model 

matematika yang disajikan S2 kurang 

tepat, maka berakibat pada solusi yang 

didapat. 

Wawancara yang dilakukan, 

terungkap bahwa S2 telah memahami 

persoalan dan dapat menyatakan apa 

yang S2 ketahui dan dijawab, namun 

solusi yang dituliskan S2 tidak tepat 

karena S2 merasa kebingungan dalam 

mengubah apa yang diketahui menjadi 

model matematika. S2 merasa 

kebingungan jika variabelnya lebih dari 

dua padahal S2 mampu menggunakan 

metode substitusi dan eliminasi dengan 

tepat. Dari jawaban yang tertera tersebut 

dapat diketahui bahwasanya subjek S2, 

dalam menyelesaikan soal nomor 1 

diperlihatkan hanya dapat memenuhi 

dua indikator kemampuan komunikasi 

tertulis matematis yang ada. 

 

b. Soal nomor 2 

Subjek S2 mengerjakan soal 

nomor 2 dengan menuliskan apa yang 

diketahui dari soal secara tepat dan 

benar dengan memisalkan bagian 

pekerjaan mencetak foto yang bisa 

diselesaikan dalam 1 menit secara 

sendiri-sendiri sebagai 
 

 
 
 

 
 
 

 
. 

Selanjutnya S2 menuliskan solusi yang 

bisa dilakukan dengan melakukan 

penyelesaian secara rinci dan terurut 

namun masih belum tepat. Secara 

keseluruhan ditunjukkan di Gambar 5.  

 
Gambar 5. Jawaban S2 nomor 2 

1. Diket: 

Nama Vinzy Rina Fafa 

Grade A 5 kg   

Grade B 2 kg 7 kg  

Grade C 3 kg 3 kg 3 kg 

Ditanya: Harga Grade A, Grade B, Grade C? 

Jawab: 

Persamaan 

5𝑥 + 0𝑦 + 0𝑧 +  32.000  

2𝑥 + 7𝑦 + 0𝑧 =  27.000  
3𝑥 + 3𝑦 + 3𝑧 = 39.000  
 

5𝑥 =  32.000  
𝑥 = 26.400  
 

substitusi 𝑥 = 26.400 

2(26.400) + 7𝑦 =  27.000  
52.800 + 7𝑦 =  27.000  
7𝑦 = 74.200  
𝑦 =  0.600  
 

substitusi 𝑥 = 26.400 𝑑𝑎𝑛 𝑦 =  0.600 

3(26.400) + 3( 0.600) + 3𝑧 = 39.000  
79.200 + 3 .800 + 3𝑧 = 39.000  
3𝑧 = 72.000  
𝑍 = 24.000  
Jadi,  Harga Grade A = 26.400 

 Harga Grade B = 10.600 

 Harga Grade C = 24.000 
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Gambar 5 menunjukkan bahwa 

usaha yang sama dilakukan S2 saat 

mengerjakan pertanyaan pertanyaan 1. 

Pada saat mengerjakan pertanyaan ke 2, 

S2 mampu mengngkapkan ide 

matematika dengan menulis tentang 

masalah yang disajikan, yang ditandai 

dengan kemampuan menulis apa yang 

diketahui dan pertanyaan tentang 

persoalan, S2 dapat menginterpretasikan 

dan mengevaluasi ide matematika 

secara tertulis, yang ditandai dengan 

kemampuan mengubah soal menjadi 

kalimat matematika dan dapat menulis 

kesimpulan tentang penyelesaian tugas 

yang diselesaikan. Selain itu, S2 dapat 

menggunakan simbol matematika, 

istilah matematika, dan struktur 

memecahkan masalah yang ditandai 

dengan penyelesaian yang lengkap, 

rinci, dan terurut namun masih terdapat 

langkah yang salah dalam pengerjaan 

sehingga solusi dari soal masih belum 

tepat.  

Adapun berdasarkan hasil 

wawancara diketahui bahwa S2 

sebenarnya telah memahami 

permasalahaan yang sedang dihadapi 

dengan mampu menyatakan apa yang 

diketahui dan mampu menjawab, 

namun solusi yang dituliskan S2 tidak 

tepat karena S2 merasa kebingungan 

dalam menggunakan metode substitusi 

dan eliminasi dalam bentuk pecahan. 

Dari jawaban yang tertera tersebut dapat 

diketahui bahwasanya subjek S2, untuk 

penyelesaian soal nomor 2 dapat 

dikatakan memenuhi kedua indikator 

kemampuan komunikasi matematis tulis 

yang ada. 

 

c. Soal nomor 3 

Seperti halnya nomer 1, dan 2, 

nomer 3 dikerjakan S2 mampu 

menyatakan apa yang diketahui ari 

permasalahan tapis ama seperti 

sebelumnya S2 belum tepat dan benar 

dalam menuliskan model 

matematikanya. Subjek S2 memisalkan 

Indah sebagai  , Devi sebagai   dan 

Dian sebagai  . Selanjutnya S2 
menuliskan langkah penyelesaian secara 

runtut selanjutnya menyimpulkan dari 

yang ditanyakan pada permasalahan. 

Secara keseluruhan jawaban subjek S2 

dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Jawaban S2 nomor 3 

 

Dapat dilihat dari Gambar 6, S2 

mampu menyatakan ide matematis 

melalui tulisan dari permasalahan yang 

disajikan yang ditandai dengan mampu 

menyatakan yang diketahui dan 

ditanyakan dari permasalahan, akan 

tetapi S2 belum dapat 

menginterpretasikan dan mengevaluasi 

ide matematis secara tertulis yang 

ditandai dengan belum tepat mengubah 

permasalahan menjadi kalimat 

2. Diket: 2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 4.700 …. 1 

 𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 4.300 …. 2 

 𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 7. 00 …. 3 

Ditanya: Nilai 𝑥 𝑦  dan 𝑧? 

Jawab: 

2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 4.700 (×  ) 
𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 4.300 (× 2) 
2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 4.700  
2𝑥 + 4𝑦 + 4𝑧 = 8.600  

3𝑦 − 𝑧 = 3.900 …. 4 
 

𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 4.300  
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 7. 00  
−𝑦 − 𝑧 = 2.800 …. 5 
 

Eliminasi pers 4 dan 5 

3𝑦 − 𝑧 = 3.900  

−𝑦 − 𝑧 = 2.800  

𝑦 = 275  
 

substitusikan 𝑦 = 275  

−275 − 𝑧 = 2.800  

𝑧 = 2.525  
 

substitusikan 𝑦 = 275 dan 𝑧 = 2.525 

𝑥 + 275 + 2.525 = 7. 00  

𝑥 = 4.300  
Jadi,  Harga Kue = 4.300 

 Harga Minuman = 215 

 Harga Permen = 2.525 
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matematika. Dari jawaban yang telah ia 

peroleh, S2 menyimpulkan dari 

permsalahan yang telah dikerjakan. 

Dengan begitu, S2 dapat menggunakan 

simbol matematika, istilah matematika, 

dan struktur memecahkan masalah yang 

ditandai dengan penyelesaian yang 

lengkap, tepat, rinci, dan terurut. 

Namun karena model matematika yang 

disajikan S2 kurang tepat, maka solusi 

yang didapat tidak tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara, S2 

menyatakan telah memahami 

permasalahaan yang sedang dihadapi 

dengan mampu menyatakan apa yang 

diketahui dan mampu menunjukkan apa 

yang ditanya, namun solusi yang 

dituliskan S2 tidak tepat karena S2 

merasa kebingungan dalam 

memodelkan kalimat matematika dari 

apa yang diketahui. S2 merasa 

kebingungan jika variabelnya lebih dari 

dua padahal S2 mampu menggunakan 

metode substitusi dan eliminasi dengan 

tepat. Dari jawaban yang tertera tersebut 

dapat diketahui bahwasanya subjek S2, 

untuk penyelesaian permasalahan di no. 

3 dapat dikatakan memenuhi kedua 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis tulis yang ada, namun 

jawaban yang disajikan kurang tepat.  

 

3. Jawaban Subjek S3 (Siswa 

dengan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tulis Rendah) 

a. Soal nomor 1 

Subjek S3 dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada, hanya mampu 

memodelkan model matematika dari 

permasalahan yang diketahui. 

Selanjutnya, ia tidak menyelesaikan 

langkah apapun dengan benar. Hal 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 
Gambar 7. Jawaban S3 No. 1 

 

Dari Gambar 7, S3 dapat 

menuliskan persamaan dengan benar 

namun S3 tidak menyelesaikannya 

dengan tepat, ia kurang memahami 

langkah-langkah subtitusi dan eliminasi 

untuk  penyelesaian dari persoalan yang 

diberikan. Persamaan yang ia eliminasi 

terhadap persamaan pertama dan kedua 

merupakan langkah awal yang benar 

untuk mengetahui harga beras, hal ini 

menyebabkan perhitungan untuk harga 

beras tiap-tiap grade tidak dapat 

terselesaikan. 

Saat dilakukan wawancara untuk 

mengetahui kesulitan S3 dalam 

menyelesaikan permasalahan nomer 1, 

ia menyatakan bahwa soal telah dibaca 

berulangkali dan memahami apa 

maksudnya, namun ia hanya mampu 

menyatakan yang diketahui dan yang 

ditanyakan sesuai pada permasalahan, 

tetapi dia kebingungan saat 

menyelesaikan persamaan yang ada 

tersebut. Akhirnya, S3 melakukan 

eliminasi terhadap persamaan pertama 
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dan kedua, yang seharusnya dilakukan 

subtitusi pada persamaan ketiga terlebih 

dahulu untuk mengetahui harga beras 

grade B. Hal yang kami temukan, 

walaupun S3 kebingungan saat 

menuliskan secara matematis, akan 

tetapi saat diwawancara alur berpikir 

mereka saat memecahkan permasalahan 

tersebut benar.  

Sehingga disimpulkan dari 

jawaban S3 secara keseluruhan, 

diperoleh bahwa komunikasi matematis 

S3 berada dikategori rendah. S3 hanya 

memenuhi satu indikator yaitu mampu 

menyatakan ide-ide matematis yaitu 

mampu menyatakan yang diketahui dan 

yang ditanyakan sesuai pada 

permasalahan, sedangkan indikator 

kedua dan ketiga masih belum terpenuhi 

dengan baik. 

 

b. Soal nomor 2 

Sesuai permasalahan di 

pertanyaan 1, subjek S3 menyelesaikan 

pertanyaan 2 dengan menyatakan yang 

diketahui dan ditanyakan kemudian 

diselesaikan dengan langkah-langkah 

dengan kurang tepat. Secara umum, 

jawaban atas pertanyaan 2 ditunjukkan 

di Gambar 8. Dari gambar 8, S3 hanya 

mampu memodelkan model matematika 

dari permasalahan yang disajikan. Pada 

bagian ditanya, S3 hanya menuliskan 

“waktu yang digunakan bersama?” 

tanpa mengubahnya menjadi model 

matematika dan pada tahap 

penyelesaian, S3 belum mampu 

menggunakan langkah-langkah dan 

menggunakan simbol matematika dalam 

proses penyelesaian. Tidak hanya itu, 

penyelesaian yang ia tuliskan, masih 

belum tepat.  
Setelah dilakukan wawancara, 

subjek S3 merasakan kesulitan pada 

saat mengerjakan penyelesaian 

permasalahan matematika, hal tersebut 

terjadi karena S3 merasa kesulitan 

menghitung pecahan. S3 hanya mampu 

memahami maksud soal namun 

kesulitan untuk menghitung operasi 

pecahan  pada persamaan ini. Ia 

menyatakan hanya mampu memahami 

maksud soal, akan tetapi saat 

menuliskan dan menyelesaikannya 

sangat sulit. Dengan pencapaian 

tersebut, menunjukkan bahwa S3 

memiliki kemampuan komunikasi 

matematis rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Jawaban S3 No. 2 

 

c. Soal nomor 3 

S3 sama sekali tidak menuliskan 

jawaban dari pemecahan masalah 

matematika yang ada. Selanjutnya 

dilakukan wawancara untuk menggali 

lebih lanjut alasan S3, tidak menulis 
jawaban sedikitpun. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa S3 

kebingungan dalam memahami 

permasalahan yang disajikan sehinggan 

S3 tidak menuliskan jawaban sama 

1. Diket: 

Waktu Kiki:
1

𝑥
 

Waktu Velly: 
1

𝑦
 

Waktu Vivi: 
1

𝑧
 

Persamaannya:  
1

𝑥
+

1

𝑦
=

1

12
  

1

𝑦
+

1

𝑧
=

1

15
  

1

𝑥
+

1

𝑧
=

1

20
  

Ditanya: Waktu yang digunakan 

bersama? 

Dijawab: 

Persamaan 1,2, dan 3 dijumlahkan 

sehingga, 2(
1

𝑥
+

1

𝑦
+

1

𝑧
) =

23

60
 ,  

2  
1

𝑥
+

1

𝑦
+

1

𝑧
 =

5

60
+

9

60
+

5

60
=

23

60
 

1

2
=

23

60
 

𝑥 =
23

60
−

1

2
=

3

60
  

lalu ditemukan 𝑦 =
60

7
 dan 𝑧 =   
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sekali, padahal dia sudah membaca 

sebanyak 3 kali, namun tetap tidak 

mengerti. Sehingga, untuk kasus S3 di 

soal nomor 3 belum bisa dianalisis 

kemampuan komunikasi matematis 

tulisnya. Dapat ditarik kesimpulan, 

bahwa subjek S3 tidak memenuhi 

semua indikator komunikasi matematis 

tulis, dengan begitu dapat dikatakan 

bahwa subjek S3 memiliki tingkat 

komunikasi matematis yang rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mendalami tentang 

komunikasi matematis, karena tujuan 

matematika adalah agar siswa mampu 

menyampaikan informasi matematkika 

dengan menggunakan simbol, grafik 

atau Bahasa mereka sendiri (Ismarwan 

et al., 2014). Adapun menurut Syahri 

(2017) terdapat kemampuan komunikasi 

matematis tertulis serta lisan. Fokus 

penelitian ini berkaitan dengan 

kemampuan komunikasi matematis 

tertulis.  

Merujuk hasil yang telah diteliti, 

subjek S1 merupakan siswa 

berkemampuan matematis tinggi, S2 

merupakan siswa berkemampuan 

matematis sedang dan S3 merupakan 

siswa berkemampuan matematis rendah. 

Sesuai hasil yang telah dianalisis 

kesimpulannya yaitu siswa berkemam-

puan komunikasi matematis tinggi akan 

berkemampuan komunikasi matematis 

tulis baik, dikarenakan S1 dapat 

memenuhi ketiga indikator yang ada 

walaupun masih terdapat beberapa 

kesalahan karena tidak teliti. 

Berdasarkan hasil wawancarapun, S1 

awalnya tidak menyadari terkait 

kesalahan yang telah ia buat, hingga 
pada akhirnya, S1 diminta untuk 

membaca berulang dan menyadari akan 

kekeliruannya. Deskripsi hasil tersebut 

konsisten dengan studi yang dilakukan 

(Faizah & Sugandi, 2022; Ikhtiar et al., 

2021; Mandasari et al., 2018; Meiliyah 

& Setianingsih, 2019; Susiana et al., 

2019) yang menyatakan bahwa siswa 

berkemampuan matematis tinggi, 

terpenuhinya semua kategori kemam-

puan komunikasi matematis tulis yang 

telah ditetapkan dan dapat menyele-

saikan permasalahan menggunakan 

kemampuan bahasa sendiri, gambar, 

dan simbol matematika dengan benar. 

Siswa yang memiliki kemampuan 

matematis sedang akan berkemampuan 

komunikasi matematis tulis cukup baik. 

Hal tersebut dapat terlihat karena 

terpenuhi beberapa indikator. Hal 

tersebut sejalan yang telah diteliti  

Bachriani et al., (2021) menyatakan 

yaitu kemampuan komunikasi matema-

tis sedang menuliskan jawaban kurang 

terstruktur serta belum mampu meme-

nuhi keseluruhan indikator yang telah 

ditetapkan (Mandasari et al., 2018). 

Siswa berkemampuan matematis 

rendah diketahui juga sama rendahnya 

dalam hal kemampuan matematis 

tulisnya. Hal tersebut dapat terlihat pada 

siswa yang hanya bisa mengubah soal 

cerita menjadi bentuk matematika 

namun belum mampu menyelesaikan 

permasalahan tersebut bahkan terdapat 

soal yang tidak dijawab. Berdasarkan 

hasil wawancara, terdapat temuan 

bahwasanya S3 susah dalam 

mengungkap melalui tulisan, akan tetapi 

mampu mengungkap penyelesaian 

dengan menjabarkan alur pemikiran 

secara tepat. Jadi S3 tidak memenuhi 

kriteria komunikasi matematis tulis. 

Hasil tersebut konsisten dengan 

penelitian (Elfareta & Murtiyasa, 2022; 

Riyadi et al., 2021) yang mengungkap 

bahwa keterampilan komunikasi 
matematika rendah ditandai dengan ide 

yang ia tulis, baik itu penggunaan 

model matematika, rumus atau simbol 

masih belum jelas dan tepat dalam 

penyelesaian permasalahan matematika. 
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Melalui penelitian ini bisa 

diketahui kelebihan serta kelemahan 

siswa dalam memecahkan masalah 

matematika, hal tersebut bisa dijadikan 

pijakan guru dalam peningkatan kualitas 

kegiatan belajar mengajar agar terjadi 

peningkatan kemampuan komunikasi-

nya. Hal tersebut bagi siswa, dengan 

dilakukannya penelitian ini menjadi titik 

tolak untuk mengembangkan komu-

nikasi matematisnya dalam memecah-

kan masalah matematika. Sehingga dari 

hasil penelitian ini, guru di SMK Negeri 

1 Situbondo dapat mengetahui kemam-

puan komunikasi matematis tulis siswa 

kelas X TKJ 2. Adapun kemampuan 

komunikasi matematis ini memiliki 

dampak yang cukup besar bagi hasil 

belajar siswa (Murtiyasa & Hapsari, 

2020).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan siswa berkemampuan 

komunikasi matematis tinggi mampu 

mengungkapkan ide matematika dalam 

tulisan, dapat menginterpretasikan dan 

mengevaluasi ide matematika dalam 

tulisan, serta dapat menggunakan 

simbol matematika, istilah dan struktur 

matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan. Siswa 

berkemampuan komunikasi matematis 

sedang dapat mengungkapkan ide 

matematika, menginterpretasikan dan 

mengevaluasi, serta menggunakan 

simbol matematika untuk menyele-

saikan masalah, walaupun masih 

terdapat beberapa kesalahan akibat 

penambahan variabel yang ada. Dilain 

sisi, siswa berkemampuan komunikasi 
matematis rendah tidak mengetahui 

bagaimana mengungkapkan, menginter-

pretasikan dan mengevaluasi ide 

matematika melalui tulisan dan 

menggunakan simbol matematika saat 

menyelesaikan masalah.   

Penelitian ini masih terbatas pada 

kemampuan komunikasi matematis 

tertulis. Oleh karena itu, saran penulis 

yaitu melakukan penelitian yang tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan 

komunikasi tulis namun juga secara 

lisan. Selain itu, peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis 

secara tertulis dapat dikembangkan 

dengan memakai berbagai macam 

model pembelajaran sehingga mampu 

memberikan dorongan kepada siswa 

dalam mengungkapkan ide matematika 

secara tertulis.  
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